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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa imunisasi Brucella
abortus S-19 inaktif dengan menggunakan Complete Freund'’s Adjuvant (CFA)
dan dilakukan imunisasi ulang (booster) dengan Incomplete Freund's Adjuvant
(IFA) memberikan respon antibodi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
imunisasi Brucella abortus S-19 aktif

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit jantan
(Balb/C) umur 6 minggu sebanyak 30 ekor, menggunakan desain percobaan 7The
Post-Test Only Group Design. 15 ekor mencit diimunisasi Brucella abortus S-19
inaktif dengan dosis 7-20 x 10° sel utuh dalam 0,15 ml yang dilarutkan dalam
Complete Freund'’s Adjuvant (CFA) dan diimunisasi ulang (booster) dengan
Incomplete Freund’s Adjuvant (IFA). 15 ekor mencit berikutnya diimunisasi
dengan Brucella abortus S-19 aktif dengan dosis yang sama dan diimunisasi
ulang (booster) tanpa penambahan adjuvant. Booster dilakukan setiap interval
dua minggu sebanyak tiga kali dengan dosis yang sama.

Dua minggu setelah booster terakhir dilakukan pengambilan darah untuk
diuji Indirect ELISA. Hasil uji ELISA berupa angka-angka yang menerangkan
titer antibodi yang dinyatakan dengan nilai Optical Dencity (OD). Data yang
diperoleh ditabulasikan dan dianalisis dengan uji t.

Hasil yang didapat menunjukkan bahwa mencit yang diimunisasi Brucella
abortus S-19 inaktif dengan menggunakan Complete Freund’s Adjuvant (CFA)
dan diimunisasi ulang (booster) dengan Incomplete Freund’s Adjuvant (IFA)
memberikan respon antibodi yang lebih tinggi dibandingkan dengan imunisasi
Brucella abortus S-19 aktif,
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